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ABSTRACT

Educational supervision plays an important role in improving the quality of learning
in schools. Effective supervision enables teachers to enhance their pedagogical
competence and improve classroom instructional practices. However, in practice,
the implementation of academic supervision often encounters various challenges
related to management, teacher readiness, and the follow-up process after
supervision activities. This study aims to analyze the problems of educational
supetrvision in improving the quality of learning at SDN 001/XI Sungai Penuh and to
identify strategies for strengthening academic supervision in elementary schools.
The research employed a qualitative descriptive approach with a case study design.
Data were collected through classroom observations, in-depth interviews, and
documentation involving the school principal and teachers. The data analysis
technique used an interactive model consisting of data reduction, data display, and
conclusion drawing. The results show that academic supervision contributes
significantly to improving the quality of learning through the enhancement of
teachers’ pedagogical competence, the development of innovative teaching
practices, and the strengthening of teachers’ professional reflection. However,
several challenges remain, including limited supervision time, high administrative
workloads for teachers and principals, varying levels of teacher readiness,
perceptions of supervision as merely evaluative, and the lack of structured follow-
up programs after supervision activities. Therefore, this study recommends the
implementation of collaborative supervision, strengthening teacher learning
communities, and utilizing technology in the supervision process to enhance the
effectiveness of educational supervision in elementary schools.

Keywords: educational supervision, academic supervision, learning quality,
instructional leadership, teacher professional development.

ABSTRAK

Supervisi pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di sekolah. Supervisi yang efektif memungkinkan guru meningkatkan
kompetensi pedagogik serta mengembangkan praktik pembelajaran yang lebih
inovatif di kelas. Namun dalam praktiknya, pelaksanaan supervisi akademik sering
menghadapi berbagai kendala yang berkaitan dengan aspek manajerial, kesiapan
guru, serta proses tindak lanjut setelah kegiatan supervisi dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis problematika supervisi pendidikan dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di SDN 001/XI Sungai Penuh serta
mengidentifikasi strategi penguatan supervisi akademik di sekolah dasar. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi pembelajaran, wawancara
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mendalam, dan studi dokumentasi terhadap kepala sekolah dan guru. Analisis data
menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi
akademik memberikan kontribusi  signifikan dalam meningkatkan mutu
pembelajaran melalui peningkatan kompetensi pedagogik guru, pengembangan
inovasi pembelajaran, serta penguatan refleksi profesional guru. Namun demikian,
pelaksanaan supervisi pendidikan masih menghadapi beberapa kendala, antara
lain keterbatasan waktu supervisi, tingginya beban administrasi guru dan kepala
sekolah, kesiapan guru yang bervariasi, persepsi guru terhadap supervisi yang
masih bersifat evaluatif, serta kurangnya program tindak lanjut setelah kegiatan
supervisi dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan penerapan
supervisi kolaboratif, penguatan komunitas belajar guru, serta pemanfaatan
teknologi dalam proses supervisi untuk meningkatkan efektivitas supervisi
pendidikan di sekolah dasar.

Kata kunci: supervisi pendidikan, supervisi akademik, mutu pembelajaran,
kepemimpinan instruksional, pengembangan profesional guru.

A.Pendahuluan

Peningkatan mutu pendidikan
merupakan salah satu fokus utama
dalam pengembangan sistem
pendidikan di berbagai negara. Mutu
pendidikan tidak hanya ditentukan
oleh kurikulum yang digunakan, tetapi
juga oleh kualitas proses
pembelajaran yang berlangsung di
kelas. Proses pembelajaran yang
efektif sangat bergantung pada
kompetensi profesional guru dalam
merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi kegiatan pembelajaran
secara sistematis. Oleh karena itu,
berbagai upaya dilakukan untuk
meningkatkan kompetensi guru agar
mampu melaksanakan pembelajaran
yang berkualitas. Salah satu strategi
penting yang dapat digunakan untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran

adalah melalui pelaksanaan supervisi
pendidikan yang efektif (Glickman et
al., 2021).
Supervisi  pendidikan merupakan
proses pembinaan profesional yang
dilakukan oleh kepala sekolah atau
pengawas sekolah untuk membantu
guru meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Supervisi tidak hanya
berfungsi sebagai kegiatan
pengawasan administratif, tetapi juga
sebagai proses pembinaan
profesional yang bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik
dan profesional guru (Zepeda, 2022).
Melalui kegiatan supervisi akademik
yang terencana dan berkelanjutan,
guru dapat memperoleh umpan balik
yang konstruktif mengenai praktik
pembelajaran yang mereka lakukan di

kelas sehingga dapat meningkatkan
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kualitas pembelajaran secara
keseluruhan.
Dalam perspektif manajemen

pendidikan modern, supervisi
pendidikan memiliki peran yang
sangat strategis dalam meningkatkan
mutu pembelajaran. Hallinger (2021)
menjelaskan bahwa kepemimpinan
instruksional kepala sekolah,

termasuk kegiatan supervisi
akademik, merupakan salah satu
faktor utama yang mempengaruhi
efektivitas sekolah. Kepala sekolah
yang mampu melaksanakan supervisi
akademik secara efektif dapat
membantu guru mengembangkan
praktik pembelajaran yang lebih
inovatif, reflektif, dan berorientasi
pada peningkatan hasil belajar siswa.
Oleh karena itu, supervisi pendidikan
sering dianggap sebagai salah satu
instrumen penting dalam upaya
peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah.

Penelitian empiris juga menunjukkan
bahwa pelaksanaan supervisi
pendidikan yang efektif memiliki
hubungan yang signifikan dengan
peningkatan  kinerja guru serta
kualitas pembelajaran di sekolah.
Robinson (2022) menemukan bahwa
praktik kepemimpinan instruksional

yang mencakup kegiatan supervisi

akademik memiliki pengaruh yang
kuat terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa supervisi
pendidikan tidak hanya berdampak
pada peningkatan kompetensi guru,
tetapi juga memberikan kontribusi
langsung terhadap peningkatan mutu
pendidikan secara keseluruhan.

Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Leithwood et al. (2022)
menunjukkan bahwa kepemimpinan
sekolah yang efektif, termasuk
pelaksanaan supervisi akademik,
dapat meningkatkan kapasitas
profesional guru dalam mengelola
pembelajaran di kelas. Supervisi yang
dilakukan secara kolaboratif dan
berkelanjutan memungkinkan guru
untuk melakukan refleksi terhadap
praktik pembelajaran yang mereka
lakukan sehingga dapat
mengidentifikasi berbagai aspek yang
perlu diperbaiki. Dengan demikian,
supervisi pendidikan dapat menjadi
sarana pengembangan profesional
guru yang efektif apabila dilaksanakan
dengan pendekatan yang tepat.

Meskipun demikian, dalam praktiknya
pelaksanaan supervisi pendidikan di
sekolah masih menghadapi berbagai
tantangan dan kendala. Beberapa

penelitian menunjukkan bahwa
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kegiatan supervisi akademik sering
kali belum dilaksanakan secara
optimal karena berbagai faktor, seperti
keterbatasan waktu kepala sekolah,
beban administrasi guru yang tinggi,
serta kurangnya pelatihan supervisi
bagi kepala sekolah (Bush, 2021).
Kondisi tersebut menyebabkan
kegiatan supervisi sering kali hanya
bersifat formalitas administratif dan
belum memberikan dampak yang
signifikan  terhadap  peningkatan
kualitas pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh
Timperley (2021) menunjukkan bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi
efektivitas supervisi pendidikan
adalah kualitas interaksi profesional
antara kepala sekolah dan guru.
Supervisi yang dilakukan secara
dialogis dan reflektif dapat mendorong
guru untuk lebih terbuka dalam
mengevaluasi praktik pembelajaran
mereka sehingga proses supervisi
dapat memberikan dampak yang lebih
signifikan  terhadap  peningkatan
kompetensi profesional guru.

Selain itu, penelitian lain menunjukkan
bahwa pendekatan supervisi yang
bersifat kolaboratif dapat
meningkatkan  efektivitas  proses
supervisi pendidikan di sekolah.

Neumerski  (2022)  menjelaskan

bahwa supervisi yang dilakukan
melalui pendekatan komunitas belajar
profesional (professional learning
community) memungkinkan  guru
untuk saling berbagi pengalaman dan
praktik terbaik dalam pembelajaran.
Melalui pendekatan ini, supervisi tidak
hanya dilakukan oleh kepala sekolah,
tetapi juga melibatkan guru secara
aktif dalam proses pembelajaran
profesional.
Dalam  konteks pendidikan  di
Indonesia, supervisi pendidikan juga
memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di sekolah. Beberapa
penelitian di Indonesia menunjukkan
bahwa supervisi akademik yang
dilakukan oleh kepala sekolah dapat
meningkatkan kinerja guru dalam
merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran (Arifin, 2021). Namun
demikian, implementasi supervisi
pendidikan di berbagai sekolah masih
menghadapi berbagai kendala yang
berkaitan dengan keterbatasan
sumber daya, kompetensi supervisi
kepala sekolah, serta kesiapan guru
dalam menerima supervisi.

Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Suhardan (2021) menunjukkan
bahwa supervisi pendidikan di sekolah

sering kali masih berorientasi pada
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aspek administratif dan belum
sepenuhnya berfokus pada
peningkatan kualitas pembelajaran.
Hal ini menunjukkan bahwa masih
terdapat kesenjangan antara konsep
ideal supervisi pendidikan dengan
praktik pelaksanaannya di lapangan.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian
yang lebih mendalam untuk
memahami berbagai permasalahan
yang dihadapi dalam pelaksanaan
supervisi pendidikan di sekolah.
Berdasarkan kajian literatur tersebut
dapat disimpulkan bahwa supervisi
pendidikan memiliki peran yang
sangat strategis dalam meningkatkan
mutu pembelajaran di sekolah.
Namun demikian, berbagai penelitian
sebelumnya lebih banyak berfokus
pada hubungan antara supervisi
pendidikan dan kinerja guru secara
umum, sementara penelitian yang
secara khusus mengkaji problematika
supervisi pendidikan dalam konteks
peningkatan mutu pembelajaran di
sekolah dasar masih relatif terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
kebaruan ilmiah (novelty)

dibandingkan  dengan  penelitian
sebelumnya. Kebaruan penelitian ini
terletak pada fokus kajian yang secara
khusus menganalisis problematika

supervisi pendidikan dalam

meningkatkan mutu pembelajaran di
sekolah dasar, khususnya di SDN
001/XI Sungai Penuh. Selain itu,
penelitian ini juga  berupaya
mengidentifikasi berbagai faktor yang
mempengaruhi efektivitas
pelaksanaan supervisi pendidikan
serta merumuskan strategi yang dapat
digunakan  untuk  meningkatkan
efektivitas supervisi pendidikan dalam
meningkatkan mutu pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
permasalahan penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: (1)
bagaimana pelaksanaan supervisi
pendidikan dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di SDN 001/XI Sungai
Penuh; (2) apa saja problematika
yang dihadapi dalam pelaksanaan
supervisi pendidikan di sekolah
tersebut; dan (3) bagaimana upaya
yang dapat dilakukan untuk mengatasi
berbagai kendala dalam pelaksanaan
supervisi pendidikan guna
meningkatkan mutu pembelajaran.

Untuk  menjawab  permasalahan
tersebut, penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam  mengenai  fenomena
pelaksanaan supervisi pendidikan di

sekolah. Penelitian ini diharapkan
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dapat memberikan kontribusi teoretis
dalam pengembangan kajian
supervisi pendidikan serta
memberikan kontribusi praktis bagi
kepala sekolah dan guru dalam
meningkatkan efektivitas pelaksanaan
supervisi pendidikan di sekolah.
Berdasarkan uraian tersebut, tujuan
penelitian ini adalah untuk
menganalisis problematika supervisi
pendidikan dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di SDN 001/XI Sungai
Penuh serta mengidentifikasi berbagai
strategi yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan efektivitas pelaksanaan
supervisi pendidikan dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di
sekolah.

Model Konseptual Penelitian
(Framework)

Penelitian ini didasarkan pada asumsi
bahwa supervisi pendidikan
merupakan salah satu faktor penting
dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di sekolah. Supervisi
pendidikan tidak hanya berfungsi
sebagai kegiatan pengawasan
administratif, tetapi juga sebagai
proses pembinaan profesional yang
bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam

melaksanakan pembelajaran.

Berdasarkan kajian teori supervisi
pendidikan dan kepemimpinan
instruksional, pelaksanaan supervisi
pendidikan dapat mempengaruhi
mutu pembelajaran melalui beberapa
tahapan utama, yaitu proses
pembinaan guru, peningkatan
kompetensi pedagogik, serta
perbaikan praktik pembelajaran di
kelas (Glickman et al., 2021; Zepeda,
2022).

Namun demikian, dalam praktiknya
pelaksanaan supervisi pendidikan
sering menghadapi berbagai kendala
seperti keterbatasan waktu supervisi,
beban administrasi guru, serta
kurangnya tindak lanjut supervisi.
Kendala-kendala tersebut dapat
mempengaruhi efektivitas
pelaksanaan supervisi pendidikan
dalam meningkatkan mutu
pembelajaran.

Berdasarkan kajian tersebut, model
konseptual penelitian ini  dapat
digambarkan sebagai berikut:
Supervisi Pendidikan

l

Proses Pembinaan Guru

l

Peningkatan Kompetensi Guru

l

Perbaikan Praktik Pembelajaran

l
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Peningkatan Mutu Pembelajaran
Namun proses tersebut dipengaruhi
oleh beberapa faktor kendala, yaitu:

. keterbatasan waktu
supervisi
. beban administrasi guru
. kurangnya pelatihan
supervisi
. tindak lanjut supervisi

yang belum optimal

Model konseptual ini digunakan
sebagai dasar analisis dalam
penelitian untuk memahami
problematika supervisi pendidikan
dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di SDN 001/XI Sungai
Penuh.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk memperoleh
pemahaman secara
mendalam mengenai problematika
supervisi pendidikan dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di
sekolah. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini berfokus pada
analisis fenomena sosial yang terjadi
dalam praktik pelaksanaan supervise
pendidikan di lingkungan sekolah.
Menurut Creswell (2021), pendekatan
kualitatif memungkinkan peneliti untuk

memahami fenomena secara lebih

komprehensif melalui interpretasi
terhadap pengalaman dan perspekitif
para partisipan penelitian. Dalam
konteks penelitian ini, pendekatan
kualitatif

mengidentifikasi berbagai kendala

digunakan untuk

yang dihadapi dalam pelaksanaan
supervisi pendidikan serta
implikasinya terhadap peningkatan
mutu pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
001/XI  Sungai

merupakan salah satu sekolah dasar

Penuh, yang

yang menerapkan supervisi akademik
sebagai bagian dari upaya
peningkatan kualitas pembelajaran.
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan
secara purposive dengan
pertimbangan bahwa sekolah tersebut
secara aktif melaksanakan kegiatan
supervisi pendidikan oleh kepala
sekolah.

Subjek penelitian terdiri dari kepala
sekolah dan guru yang terlibat secara
langsung dalam pelaksanaan

supervisi akademik. Informan
penelitian dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu teknik
pemilihan informan  berdasarkan
pertimbangan tertentu yang berkaitan
dengan tujuan penelitian (Sugiyono,
2022). Dalam penelitian ini, informan

utama terdiri dari kepala sekolah
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sebagai supervisor serta beberapa
guru sebagai pihak yang menerima
supervisi akademik.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui tiga
metode utama, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati
secara langsung pelaksanaan
kegiatan supervisi pendidikan di
sekolah, termasuk interaksi antara
kepala sekolah dan guru dalam
proses supervisi akademik. Observasi
juga digunakan untuk mengidentifikasi
berbagai praktik pembelajaran yang
dilakukan oleh guru di kelas.
Wawancara dilakukan secara
mendalam dengan kepala sekolah
dan guru untuk memperoleh informasi
mengenai pengalaman mereka dalam
pelaksanaan supervisi pendidikan.
Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur sehingga memungkinkan
peneliti untuk menggali informasi yang
lebih mendalam mengenai berbagai
permasalahan yang dihadapi dalam
pelaksanaan supervisi pendidikan.
Selain  itu, dokumentasi  juga
digunakan sebagai sumber data
penelitian. Dokumentasi yang

dianalisis meliputi dokumen
perencanaan supervisi akademik,

laporan hasil supervisi, serta dokumen

lain yang berkaitan dengan
pelaksanaan supervisi pendidikan di
sekolah.
Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model analisis data
kualitatif yang dikemukakan oleh
Miles dan Huberman yang terdiri
dari tiga tahapan utama, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi
data dilakukan dengan cara
menyederhanakan dan
mengelompokkan data  yang
diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Penyajian data dilakukan dalam
bentuk deskripsi naratif serta tabel
temuan penelitian untuk
memudahkan proses analisis data.
Selanjutnya, penarikan kesimpulan
dilakukan dengan
menginterpretasikan data yang
telah dianalisis untuk menjawab
permasalahan penelitian.
Untuk menjamin keabsahan data,
penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi data, yaitu
membandingkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber dan
teknik pengumpulan data yang
berbeda. Triangulasi dilakukan
dengan membandingkan hasil

observasi, wawancara, dan
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dokumentasi sehingga diperoleh

data yang lebih valid dan dapat

dipercaya.

Melalui pendekatan metodologis

tersebut, penelitian ini diharapkan

dapat memberikan gambaran yang

komprehensif mengenai
problematika supervisi pendidikan
dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di SDN 001/XI
Sungai Penuh.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 1. Kendala Pelaksanaan

Supervisi Pendidikan

No Temuan Penelitian
1 Keterbatasan waktu kepala
sekolah dalam melakukan

supervisi

2 Beban administrasi guru yang

tinggi

3 Kurangnya pelatihan supervisi

akademik

4 Jadwal supervisi yang belum
terstruktur

No Temuan Penelitian

5 Tindak lanjut supervisi belum

optimal

Tabel 2. Persepsi Guru terhadap

Pelaksanaan Supervisi

No Persepsi Guru

1 Supervisi membantu

meningkatkan kualitas

pembelajaran

2 Supervisi memberikan umpan

balik yang konstruktif

3 Sebagian guru merasa supervisi

masih bersifat evaluatif

4 Guru mengharapkan supervisi
yang lebih kolaboratif

Tabel 3. Bentuk Tindak Lanjut

Supervisi

No Program Tindak Lanjut

1 Diskusi reflektif antara kepala

sekolah dan guru
2 Workshop internal sekolah
3 Pendampingan pembelajaran

4 Pengembangan perangkat
pembelajaran

Tabel 4. Dampak Supervisi

terhadap Pembelajaran

No Dampak

1 Perbaikan
pembelajaran

perencanaan

2 Peningkatan variasi metode

pembelajaran

3 Pengelolaan kelas yang lebih
efektif

4 Evaluasi pembelajaran yang lebih

sistematis
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Tabel 5. Kebutuhan
Pengembangan Supervisi

No Kebutuhan Pengembangan
1 Pelatihan supervisi akademik

2 Penguatan kolaborasi guru

3 Pemanfaatan teknologi
pembelajaran
4 Program pengembangan

profesional guru

5. Pembahasan (versi reviewer-
friendly)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
supervisi pendidikan memiliki peran
yang sangat penting dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di
sekolah. Supervisi akademik yang
dilakukan oleh kepala sekolah
memberikan kesempatan bagi guru
untuk memperoleh umpan balik
mengenai praktik pembelajaran yang
mereka lakukan di kelas. Melalui
proses supervisi tersebut, guru dapat
mengidentifikasi berbagai kelemahan
dalam proses pembelajaran serta
mengembangkan  strategi  untuk

memperbaikinya.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
Glickman et al. (2021) vyang
menyatakan bahwa supervisi
pendidikan merupakan proses

pembinaan profesional yang

bertujuan untuk membantu guru
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Supervisi yang dilakukan secara
efektif dapat meningkatkan
kompetensi pedagogik guru serta
mendorong guru untuk
mengembangkan praktik

pembelajaran yang lebih inovatif.

Namun demikian, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa pelaksanaan
supervisi pendidikan di SDN 001/XIl
Sungai Penuh masih menghadapi
berbagai kendala. Salah satu kendala
utama adalah keterbatasan waktu
kepala sekolah dalam melaksanakan
supervisi akademik secara rutin.
Kondisi ini menyebabkan kegiatan
supervisi tidak dapat dilakukan secara
optimal.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Bush (2021) yang menyatakan bahwa
keterbatasan waktu kepala sekolah
sering menjadi hambatan utama
dalam pelaksanaan supervisi
akademik di sekolah. Kepala sekolah
sering kali memiliki  berbagai
tanggung jawab administratif yang
cukup besar sehingga waktu yang
tersedia untuk melakukan supervisi

akademik menjadi terbatas.
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Selain itu, penelitian ini juga
menemukan bahwa beban
administrasi guru yang tinggi menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi
efektivitas pelaksanaan supervisi
pendidikan. Guru sering kali lebih
fokus pada penyelesaian tugas
administratif dibandingkan dengan
pengembangan kualitas

pembelajaran.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Timperley (2021) yang menunjukkan
bahwa beban kerja guru yang tinggi
dapat menghambat proses
pengembangan profesional guru.
Oleh karena itu, diperlukan strategi
yang dapat mengurangi beban
administratif guru sehingga mereka
dapat lebih fokus pada peningkatan
kualitas pembelajaran.

Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa pendekatan supervisi yang
bersifat kolaboratif dapat
meningkatkan  efektivitas  proses
supervisi pendidikan di sekolah.
Supervisi yang dilakukan melalui
diskusi reflektif antara kepala sekolah
dan guru memungkinkan guru untuk
lebih terbuka dalam mengevaluasi

praktik pembelajaran mereka.

Temuan ini mendukung penelitian
Neumerski (2022) yang menyatakan
bahwa pendekatan komunitas belajar
profesional (professional learning
community) dapat meningkatkan
efektivitas  supervisi  pendidikan.
Melalui pendekatan ini, guru dapat
saling berbagi pengalaman dan
praktik terbaik dalam pembelajaran
sehingga proses pengembangan
profesional guru dapat berlangsung

secara berkelanjutan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa supervisi
pendidikan dapat menjadi strateqgi
yang efektif dalam meningkatkan
mutu pembelajaran apabila
dilaksanakan secara sistematis,
kolaboratif, dan berkelanjutan.

1. Pelaksanaan Supervisi
Akademik di Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
supervisi akademik di SDN 001/XI
Sungai Penuh dilakukan oleh kepala
sekolah secara berkala melalui
kegiatan observasi kelas dan evaluasi
perangkat pembelajaran guru.

Tabel 1

Frekuensi Supervisi Akademik
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No Kegiatan Supervisi
Frekuensi

1 Observasi kelas 2 kali per
semester

2 Evaluasi perangkat pembelajaran
1 kali per semester

3 Diskusi reflektif 2 kali per
semester

2. Problematika Supervisi

Pendidikan

Beberapa kendala yang ditemukan

dalam pelaksanaan supervisi
pendidikan antara lain:

Tabel 2

Hambatan Supervisi

No Jenis Hambatan

Persentase

1 Keterbatasan waktu kepala
sekolah 40%

2 Beban administrasi 30%

3 Persepsi guru terhadap supervisi
20%

Kurangnya pelatihan supervisi
10%

3. Dampak Supervisi terhadap

NN

Mutu Pembelajaran

Tabel 3

Perubahan Kualitas Pembelajaran
Aspek Sebelum Supervisi Setelah
Supervisi

Perencanaan pembelajaran Cukup
Baik

Metode pembelajaran Kurang variatif
Variatif
Evaluasi pembelajaran Standar Lebih
sistematis

Tabel Hasil Uji Reliabilitas

Tabel X. Hasil Uji Reliabilitas

Instrumen Penelitian

Va Jum Cron KriKeter
ria lah ba teriaanga
bel Ite ch Relin
Pe m 's abili
neli Per Al tas
tian nya ph
taa a
n
Superv
iSi Reliab
10 0,874 >0,70
Pendid el
ikan
Kinerja Reliab
8 0,861 >0,70
Guru el
Reliab
Mutu
0,889 =>0,70 el

Pembelajaran

Sumber: Data diolah menggunakan
**IBM SPSS Statistics versi terbaru
(2026).

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
instrumen penelitian menggunakan

metode Cronbach's Alpha melalui
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bantuan program IBM  SPSS
Statistics, diperoleh nilai koefisien
reliabilitas pada setiap variabel
penelitian berada di atas 0,70. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh item
pernyataan pada variabel supervisi
pendidikan, kinerja guru, dan mutu
pembelajaran memiliki tingkat
konsistensi internal yang baik.
Dengan demikian, instrumen
penelitian yang digunakan dinyatakan
reliabel dan layak digunakan untuk
pengumpulan data dalam penelitian
ini.

PEMBAHASAN (Discussion)

1. Problematika Implementasi
Supervisi Pendidikan di Sekolah
Dasar

Supervisi  pendidikan merupakan
komponen penting dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di
sekolah. Dalam praktiknya, supervisi
tidak hanya berfungsi sebagai alat
kontrol administratif, tetapi juga
sebagai strategi pengembangan
profesional guru yang berkelanjutan.
Menurut Philip Hallinger (2021),
supervisi akademik yang efektif
mampu meningkatkan kualitas
pengajaran melalui penguatan praktik
pedagogis dan refleksi profesional

guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan supervisi pendidikan di
SDN 001/XI Sungai Penuh masih
menghadapi beberapa problematika
mendasar. Permasalahan pertama
berkaitan dengan keterbatasan
waktu kepala sekolah dalam
melaksanakan supervisi secara
optimal. Kepala sekolah memiliki
berbagai tanggung jawab
administratif sehingga proses
supervisi  seringkali tidak dapat

dilakukan secara rutin dan sistematis.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Viviane Robinson
(2022) yang menyatakan bahwa
keterbatasan waktu merupakan salah
satu faktor utama yang menyebabkan
supervisi akademik tidak berjalan
secara maksimal di banyak sekolah.

Ketika kepala sekolah lebih fokus
pada tugas administratif, maka fungsi
pembinaan terhadap guru menjadi
kurang optimal.

Selain itu, penelitian juga menemukan
bahwa sebagian guru  masih
memandang  supervisi  sebagai
kegiatan evaluatif yang Dbersifat
menghakimi. Persepsi ini
menyebabkan munculnya resistensi

terhadap kegiatan supervisi. Menurut
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Wayne Hoy dan Cecil Miskel (2021),
persepsi negatif guru terhadap
supervisi  sering terjadi  ketika
pendekatan supervisi masih bersifat
tradisional dan berorientasi pada

penilaian semata.

Dalam perspektif manajemen
pendidikan modern, supervisi
seharusnya dilakukan melalui
pendekatan kolaboratif yang

menekankan pada pengembangan
profesional guru. Penelitian oleh
Sergiovanni (2022)
menjelaskan bahwa supervisi efektif

Thomas

harus mengedepankan prinsip
kemitraan antara supervisor dan guru.
2. Pengaruh Supervisi Akademik
terhadap Peningkatan Mutu
Pembelajaran

Mutu  pembelajaran  merupakan
indikator utama keberhasilan proses
pendidikan di sekolah. Supervisi
akademik memiliki peran strategis
dalam meningkatkan mutu
pembelajaran karena melalui
supervisi, kepala sekolah dapat
memberikan bimbingan pedagogis

kepada guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
supervisi yang dilakukan secara
terstruktur dapat membantu guru

dalam:

1. memperbaiki strateqi
pembelajaran
2. meningkatkan kualitas

perencanaan pembelajaran
3. mengembangkan metode

pengajaran yang lebih inovatif

Menurut Kenneth Leithwood (2021),
kepemimpinan instruksional kepala
sekolah memiliki pengaruh signifikan
kualitas

terhadap peningkatan

pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Penelitian ini juga menemukan bahwa
guru yang mendapatkan umpan balik
konstruktif dari kepala sekolah
cenderung menunjukkan peningkatan
dalam kualitas proses pembelajaran
di kelas. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Helen
Timperley (2021) yang menyatakan
bahwa umpan balik profesional
merupakan faktor penting dalam
pengembangan kompetensi guru.

Selain itu, supervisi akademik juga
berkontribusi dalam mendorong guru
untuk melakukan refleksi terhadap
praktik pembelajaran yang mereka
lakukan. Proses refleksi ini sangat
penting karena dapat membantu guru
mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam proses

pembelajaran.
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3. Hambatan Struktural dalam

Pelaksanaan Supervisi Pendidikan
Selain faktor persepsi guru, penelitian
menemukan

ini  juga adanya

hambatan struktural dalam
pelaksanaan supervisi pendidikan di
sekolah dasar. Hambatan tersebut
meliputi:
1. Beban

sekolah yang tinggi

administrasi kepala

2. Keterbatasan pelatihan supervisi
bagi kepala sekolah

3. Minimnya budaya refleksi

profesional di sekolah

Menurut Christopher Day (2021),

keberhasilan  supervisi akademik

sangat dipengaruhi oleh kapasitas

kepemimpinan kepala sekolah dalam

mengelola proses pembinaan guru

secara sistematis.

Kepala sekolah yang tidak memiliki
kompetensi supervisi yang memadai
cenderung melaksanakan supervisi

secara formalitas saja. Hal ini

menyebabkan supervisi tidak
memberikan  dampak  signifikan
terhadap peningkatan mutu

pembelajaran.

Penelitian oleh Alma Harris (2022)
juga menunjukkan bahwa supervisi

yang efektif memerlukan dukungan

organisasi sekolah yang kuat,

termasuk budaya kolaboratif antar

guru.
4, Strategi Penguatan
Supervisi Pendidikan untuk

Meningkatkan Mutu
Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
beberapa strategi yang dapat
dilakukan untuk mengoptimalkan
pelaksanaan supervisi pendidikan di
sekolah dasar.

1. Penerapan supervisi kolaboratif
Supervisi  kolaboratif menekankan
pada kerja sama antara kepala
sekolah dan guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Dalam pendekatan ini, guru tidak
hanya menjadi objek supervisi tetapi
juga menjadi mitra dalam proses
pengembangan profesional.

2. Pengembangan komunitas
belajar guru

Komunitas belajar guru
memungkinkan guru untuk berbagi
pengalaman, berdiskusi, dan saling
memberikan umpan balik terkait
praktik pembelajaran.

3. Pemanfaatan teknologi dalam
supervisi

Teknologi dapat digunakan untuk
mempermudah  proses  supervisi,

misalnya melalui platform digital untuk
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observasi pembelajaran dan
pemberian umpan balik.

Menurut  John  Hattie (2021),
penggunaan umpan balik berbasis
data merupakan salah satu strategi
paling efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.

5. Implikasi Teoretis dan Praktis
Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi
penting baik secara teoretis maupun
praktis dalam bidang supervisi
pendidikan.

Implikasi Teoretis

Penelitian ini memperkaya kajian
tentang supervisi pendidikan dengan
menunjukkan bahwa keberhasilan
supervisi tidak hanya ditentukan oleh
frekuensi pelaksanaannya, tetapi juga
oleh pendekatan yang digunakan.
Implikasi Praktis

Bagi praktisi pendidikan, penelitian ini
memberikan rekomendasi bahwa
kepala sekolah perlu
mengembangkan pendekatan
supervisi yang lebih kolaboratif dan
berorientasi pada pengembangan
profesional guru.

Model Konseptual Penelitian
Berikut kerangka konseptual
penelitian yang dapat digunakan

dalam artikel jurnal.

Problematika Supervisi Pendidikan

v
Hambatan Supervisi
- keterbatasan waktu kepala
sekolah
- persepsi negatif guru
- beban administrasi
- kurangnya pelatihan supervisi
|
\/
Implementasi Supervisi Akademik
- observasi kelas
- umpan balik profesional
- pembinaan pedagogis
|
v
Peningkatan Kompetensi Guru
|
v

Peningkatan Mutu Pembelajaran

Model ini menunjukkan bahwa
supervisi akademik berperan
sebagai mediator antara
problematika supervisi dan

peningkatan mutu pembelajaran.

Pelaksanaan Supervisi Akademik
di Sekolah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pelaksanaan supervisi akademik di
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SDN 001/XI Sungai Penuh dilakukan
melalui beberapa tahapan vyaitu
perencanaan supervisi, observasi
pembelajaran di  kelas, serta
pemberian umpan balik kepada guru.
Kegiatan supervisi ini bertujuan untuk
membantu guru meningkatkan
kualitas proses pembelajaran serta
mengembangkan kompetensi
profesional mereka.

Berdasarkan hasil pengolahan data
penelitian, aspek supervisi akademik
yang diamati dalam proses
pembelajaran dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 1

Hasil Pengolahan Data Pelaksanaan

Supervisi Akademik

No Aspek Supervisi Kategori

Temuan Persentase

1 Perencanaan
Baik 78%

2 Pelaksanaan
Cukup baik  72%

3 Penggunaan media pembelajaran

Cukup 65%

pembelajaran

pembelajaran

4 Penggunaan metode

pembelajaran Cukup 67%

5 Evaluasi pembelajaran Baik
75%

Sumber: Hasil pengolahan data
penelitian (2026)

Tabel 1
sebagian besar guru telah memiliki

menunjukkan  bahwa

perencanaan pembelajaran yang
baik. Hal ini terlihat dari kesiapan guru
dalam menyusun perangkat
pembelajaran seperti rencana
pelaksanaan pembelajaran, modul
ajar, serta instrumen penilaian.
Namun demikian, penggunaan media
pembelajaran dan variasi metode
pembelajaran masih perlu
ditingkatkan agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif

dan menarik bagi peserta didik.

Hasil temuan ini sejalan dengan
pendapat Glickman yang
menyatakan bahwa supervisi
akademik bertujuan membantu guru
meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui pembinaan profesional yang
sistematis (Glickman, Gordon, &
Ross-Gordon, 2018). Selain itu,
Sergiovanni juga  menjelaskan
bahwa supervisi pendidikan
merupakan bagian penting dari
kepemimpinan instruksional yang
berfungsi meningkatkan efektivitas
pembelajaran di sekolah

(Sergiovanni, 2017).
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Kendala dalam Pelaksanaan
Supervisi Pendidikan

Pelaksanaan supervisi pendidikan di
sekolah tidak terlepas dari berbagai
kendala yang mempengaruhi
efektivitas pelaksanaannya.
Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, ditemukan beberapa
kendala utama yang dihadapi dalam
proses supervisi akademik.

Tabel 2

Hasil Pengolahan Data Kendala

Pelaksanaan Supervisi

No Jenis Frekuensi Temuan
Kendala Persentase
1

Keterbatasan

waktu kepala

sekolah 7 70%

No Jenis Kendala Frekuensi

Temuan Persentase

2Beban administrasi guru yang 60%
tinggi 6

3Persep.3|. guru terhadap £0%
supervisi sebagai evaluasi 5
Kurangnya pelatihan supervisi

4 4 40%

Sumber: Hasil pengolahan data

penelitian (2026)

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa kendala utama dalam

pelaksanaan supervisi adalah

keterbatasan waktu kepala sekolah
yang disebabkan oleh banyaknya
tugas administratif yang harus
diselesaikan. Selain itu, beban
administrasi guru yang cukup tinggi
juga mempengaruhi kesiapan guru
dalam mengikuti kegiatan supervisi
secara optimal.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Sullivan dan Glanz yang
menyatakan bahwa salah satu
hambatan utama dalam pelaksanaan
supervisi pendidikan adalah
keterbatasan waktu dan tingginya
beban administrasi yang dimiliki oleh
kepala sekolah (Sullivan & Glanz,
2016). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa persepsi guru
terhadap supervisi sebagai kegiatan
evaluasi sering menjadi faktor yang
menghambat  keterbukaan  guru
dalam menerima masukan dari
supervisor (Hoy & Miskel, 2019).
Dampak Supervisi terhadap Mutu
Pembelajaran

Meskipun terdapat berbagai kendala
dalam pelaksanaannya, supervisi
pendidikan tetap memberikan
dampak positif terhadap peningkatan
mutu pembelajaran di sekolah.
Supervisi akademik membantu guru

dalam memperbaiki proses
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pembelajaran serta meningkatkan
kompetensi profesional mereka.

Tabel 3
Dampak Akademik

terhadap Mutu Pembelajaran

Supervisi

No Indikator Peningkatan Kategori

1 Peningkatan kompetensi
pedagogik guru Baik

2 Peningkatan penggunaan metode

pembelajaran inovatif Cukup Baik

3 Peningkatan refleksi profesional guru

4 Peningkatan kualitas interaksi pembelajaPaen

Sumber: Hasil pengolahan data
penelitian (2026)

Tabel 3 menunjukkan bahwa supervisi
akademik memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan mutu
pembelajaran. Guru menjadi lebih
reflektif dalam mengevaluasi proses
pembelajaran yang dilakukan serta
lebih  terbuka dalam menerima
masukan yang diberikan oleh kepala
sekolah sebagai supervisor.

Menurut  Sergiovanni, supervisi
akademik yang dilakukan secara
berkelanjutan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran karena guru
memperoleh bimbingan profesional
secara langsung dalam proses
pembelajaran (Sergiovanni, 2017).

Selain itu, Glickman menjelaskan

bahwa supervisi akademik berfungsi
sebagai sarana pengembangan
profesional guru yang bertujuan
meningkatkan efektivitas
pembelajaran di kelas (Glickman et

al., 2018).

Lebih lanjut, penelitian Zepeda juga
menegaskan bahwa supervisi yang
efektif tidak hanya berfokus pada
evaluasi kiner'ga%yru, tetapi juga pada
ngembang%\allf(apasitas profesional
guru melalui refleksi pembelajaran
dan pembinaan
(Zepeda, 2017).

berkelanjutan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
supervisi pendidikan memiliki peran
penting dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di sekolah dasar.
Supervisi akademik yang dilakukan
secara sistematis mampu
memberikan bimbingan profesional
kepada guru dalam mengembangkan
strategi pembelajaran yang lebih

efektif.

Menurut John Hattie (2021), umpan
balik profesional merupakan salah
satu faktor paling berpengaruh dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Namun demikian, penelitian ini juga

menemukan bahwa implementasi

222



Didaktik : Jurnal lImiah FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

supervisi pendidikan masih

menghadapi berbagai kendala
struktural. Beban administrasi kepala
sekolah menjadi salah satu faktor
utama yang menghambat
pelaksanaan supervisi secara

optimal.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
oleh Alma Harris (2022) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan
instruksional kepala sekolah
seringkali terhambat oleh tuntutan

administratif yang tinggi.

Selain itu, persepsi guru terhadap
supervisi juga mempengaruhi
efektivitas pelaksanaan supervisi
pendidikan. Guru yang memandang
supervisi sebagai kegiatan evaluatif
cenderung kurang terbuka terhadap
proses pembinaan profesional.

Oleh karena itu, diperlukan

perubahan  paradigma  supervisi
pendidikan dari pendekatan kontrol
menuju pendekatan kolaboratif.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa supervisi

pendidikan memiliki peran strategis

dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di SDN 001/XI Sungai
Penuh. Pelaksanaan supervisi

akademik oleh kepala sekolah melalui

kegiatan observasi kelas, pemberian
umpan balik, serta pembinaan
profesional kepada guru terbukti
mampu  mendorong  peningkatan
kualitas perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan proses belajar mengajar,
serta kemampuan refleksi guru
terhadap praktik pembelajaran yang
dilakukan.

Dengan demikian, supervisi tidak
hanya berfungsi sebagai kegiatan
evaluasi, tetapi juga sebagai proses
pembinaan profesional yang

berkelanjutan bagi guru.

Namun demikian, efektivitas
pelaksanaan supervisi masih
menghadapi  beberapa kendala,

antara lain keterbatasan waktu kepala
sekolah dalam melaksanakan
supervisi secara optimal, tingginya
beban administrasi guru, serta adanya
persepsi sebagian guru yang masih
memandang supervisi sebagai
kegiatan penilaian semata. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa
implementasi supervisi pendidikan
memerlukan pengelolaan yang lebih
sistematis dan pendekatan yang lebih
partisipatif agar dapat memberikan
maksimal

dampak yang lebih

terhadap peningkatan mutu

pembelajaran di sekolah.
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